
 
 

65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ikatan Akuntan Indonesia. (23 Oktober 2010). Exposure Draft Pernyataan 

Pencabutan Standar Akuntansi Keuangan No.8: Pencabutan PSAK 27 

Akuntansi Koperasi. 2 April 2016. 

http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/04/ED-PPSAK-8-Pencabutan- 

PSAK-27-Akuntansi-Koperasi.pdf 
 

Ikatan Akuntan Indonesia. (11 Agustus 2011). Buletin Teknis 6. Keterterapan 

SAK ETAP Untuk Entitas Koperasi dan Entitas Nirlaba. 7 April 2016. 

http://www.scribd.com/doc/127494479/BULTEK-6-Keterterapan-SAK- 

ETAP-Untuk-Entitas-Koperasi-Dan-Entitas-Nirlaba 

 

Ikatan Akuntan Indonesia.2015.Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik.Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia 

 

Ikatan Akuntaan Indonesia.2012. Pengantar Akuntansi (Berbasis SAK ETAP). 

Palembang: Sriwijaya Grafika Mandiri 

 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Standar Operasional 

Prosedur Koperasi Simpan Pinjam – Unit Simpan Pinjam. 17 April 2016. 

www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf 

 

Martani, Dwi. (15 Maret 2011). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). 17 April 2016. 

http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi- Keuanan-

Entitas-Tanpa-Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf 
 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. 

(2008). Peraturan Menteri Negara Koperasi, dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi. 7 Juni 2013. 

http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/2_Permen_No_19_XI_Th 

n_2008.pdf. 

 

Menteri Negara Koperasi dan Usahan Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

(2015). Peraturan Menteri Koperasi dan Usahan Kecil Menengah Republik 

Indonesia Nomor 12/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang Pedoman Umum 

Akuntansi Koperasi. 

 

Politeknik Negeri Sriwijaya.2014.Pedoman Penulisan Laporan Akhir.Palembang: 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

Sugiyono.2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung:Alfatbeta 

http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/04/ED-PPSAK-8-Pencabutan-%20PSAK-27-Akuntansi-Koperasi.pdf
http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/04/ED-PPSAK-8-Pencabutan-%20PSAK-27-Akuntansi-Koperasi.pdf
http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/8_SOP_KJKS.pdf
http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi-%20Keuanan-Entitas-Tanpa-Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf
http://staff.blog.ui.ac.id/martani/files/2011/03/Standar-Akuntansi-%20Keuanan-Entitas-Tanpa-Akuntanbilitas-Publik-SAK-ETAP.pdf
http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/2_Permen_No_19_XI_Th%20n_2008.pdf
http://www.smecda.com/Files/Dep_Pembiayaan/2_Permen_No_19_XI_Th%20n_2008.pdf


66 
 

Undang-Undang No 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian. 

 

Undang-Undang No 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian. 

 

Wirahardja, R., & Wahyuni, E.T. (Agustus 2009). Perbedaan SAK ETAP dengan 

PSAK. Akuntan Indonesia, 34-37 

 


